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The tofu production process produces solid by products in the form of tofu pulp.  

Tofu pulp contains linoleic acid which has the potential as an emollient.  Tofu dregs 

fat is extracted into tofu dregs oil as raw material for lip balm products.  This study 

aims to determine the effect of tofu dregs oil concentration on the physical and 

sensory properties of lip balm and to obtain the concentration of tofu dregs oil that 

produces lip balm with the best physical and sensory properties.   This research was 

organized in a Randomized Complete Group Design (RAKL) with 3 replicates.  The 

single factor treatment was the addition of tofu dregs oil as much as 7 concentration 

levels, namely F1 8%, F2 12%, F3 16%, F4 20%, F5 24%, F6 28%, and F7 32%.  

The data obtained were tested for equality of variance with Bartlett's test and data 

multiplicity was tested with Tuckey's test.  Data were analyzed using ANOVA to 

determine the effect of treatment.  If there was a real effect, the data were analyzed 

with the Least Significant Difference (BNT) further test at the 5% level to determine 

the differences between treatments.  The results showed that the concentration of 

tofu pulp oil had a very significant effect on texture, aroma, color and a significant 

effect on the overall acceptance of tofu pulp oil lip balm.  All treatment preparations 

appeared homogeneous and stable in texture, color, and aroma at 28 days storage, 

the pH value met the SNI 16-4399-1996 standard regarding the quality 

requirements of lip balm with a pH range of 4.5-8 and did not cause irritation.  The 

concentration of tofu dregs oil that produces lip balm with the best physical and 

sensory properties is F1 (8%) with pH 6.03, texture score 2.98 (slightly hard), aroma 

score 3.73 (not typical of tofu dregs oil), color score 3.80 (like), and overall 

acceptance score 3.80 (like). 
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Proses produksi tahu menghasilkan hasil samping padatan berupa ampas tahu.  

Ampas tahu mengandung asam linoleat yang berpotensi sebagai emolien.  Lemak 

ampas tahu diekstrak menjadi minyak ampas tahu sebagai bahan baku produk 

pelembab bibir (lip balm).  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

konsentrasi minyak ampas tahu terhadap sifat fisik dan sensori lip balm serta 

mendapatkan konsentrasi minyak ampas tahu yang menghasilkan lip balm dengan 

sifat fisik dan sensori terbaik.   Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak 

Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 3 ulangan.  Perlakuan faktor tunggal adalah 

penambahan minyak ampas tahu sebanyak 7 taraf konsentrasi yaitu F1 8%, F2 12%, 

F3 16%, F4 20%, F5 24%, F6 28%, dan F7 32%.  Data yang diperoleh diuji 

kesamaan ragamnya dengan uji Bartlett dan kemenambahan data diuji dengan uji 

Tuckey.  Data dianalisis menggunakan ANOVA untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan.  Apabila terdapat pengaruh nyata, data dianalisis dengan uji lanjut Beda 

Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi minyak ampas tahu berpengaruh 

sangat nyata terhadap tekstur, aroma, warna, dan berpengaruh nyata terhadap 

penerimaan keseluruhan lip balm minyak ampas tahu.  Seluruh perlakuan sediaan 

tampak homogen dan stabil terhadap tekstur, warna, dan aroma pada penyimpanan 

28 hari, nilai pH memenuhi standar SNI 16-4399-1996 mengenai syarat mutu 

pelembab bibir dengan rentang pH 4,5-8, dan tidak menimbulkan iritasi.  

Konsentrasi minyak ampas tahu yang menghasilkan lip balm dengan sifat fisik dan 

sensori terbaik adalah F1 (8%) dengan pH 6,03, skor tekstur 2,98 (agak keras), skor 

aroma 3,73 (tidak khas minyak ampas tahu), skor warna 3,80 (suka), dan skor 

penerimaan keseluruhan 3,80 (suka). 

 

Kata kunci :  lip balm, minyak ampas tahu, sensori, sifat fisik
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I.  PENDAHULUAN 

 

  

 

1.1.  Latar Belakang dan Masalah 

 

Tahu merupakan salah satu makanan berbahan dasar kedelai yang sangat digemari 

oleh masyarakat Indonesia.  Menurut data Badan Pusat Statistik (2021), 

perkembangan konsumsi tahu masyarakat Indonesia dapat dilihat dari rata-rata 

konsumsi tahu per kapita per tahun pada tahun 2020-2021 sebesar 0,153-0,158 kg 

tiap minggunya.  Angka konsumsi tahu pada tahun 2021 naik 3,75% dibanding 

tahun sebelumnya.  Kondisi ini berdampak pada perkembangan industri tahu 

bertujuan untuk memenuhi jumlah permintaan.  Semakin banyak industri tahu 

akan meningkatkan perekonomian masyarakat, namun memberikan dampak 

negatif dari hasil samping proses produksi tahu tersebut.  

 

Proses produksi tahu menghasilkan hasil samping berupa padatan maupun cairan.  

Hasil samping padatan berupa ampas tahu dan cairan berupa limbah cair tahu.  

Ampas tahu yang terbentuk dari sisa perasan bubur kedelai mencapai 25-35% dari 

produksi tahu (Firdaus dkk., 2020).  Menurut data Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (2020), Indonesia menghasilkan 67,8 juta ton sampah pada 

tahun 2020.  Sekitar 65% sampah tersebut merupakan sampah organik yang salah 

satunya bersumber dari industri pengolahan tahu berupa ampas tahu.  Menurut 

Muti’ah dkk. (2022), berdasarkan hasil observasi di salah satu industri tahu di 

Gerisak Mataram kebutuhan kedelai sebesar 50-300 kg perhari.  Menurut Sina 

dkk. (2021), rata-rata dalam 1 kg kedelai pada proses pembuatan tahu akan 

menghasilkan 1,2 kg ampas tahu yang mengandung banyak air, ampas tahu 

biasanya dimanfaatkan sebagai pakan ternak dengan harga jual pada tahun 2022 

sebesar Rp 400/kg atau hanya dibuang.
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Ampas tahu apabila tidak ditangani dengan baik akan memberikan dampak 

negatif bagi lingkungan.  Ampas tahu yang dibiarkan atau dibuang begitu saja 

akan menimbulkan bau tidak sedap yang ditandai dengan perubahan warna pada 

ampas tahu.  Ampas tahu memiliki kandungan gizi yang jika dimanfaatkan 

dengan baik akan memberikan nilai tambah dari ampas tahu tersebut.  Menurut 

Purbaningrum  (2019), karakteristik kimia ampas tahu setiap 100 g mengandung 

karbohidrat sebesar 40,25%, protein sebesar  26,89%, air sebesar 12,80, lemak 

sebesar 9,90%, dan abu sebesar 7,58%.  

 

Inovasi yang ingin dilakukan dalam pemanfaatan ampas tahu yaitu memanfaatkan 

lemak yang terkandung dalam ampas tahu.  Lemak pada ampas tahu belum 

banyak dikembangkan menjadi produk yang bernilai tambah.  Kandungan utama 

lemak dalam ampas tahu yaitu asam linoleat yang berpotensi sebagai emolien. 

Emolien adalah pelembab untuk mempertahankan dan menghidrasi kulit sehingga 

terhindar dari permasalahan kulit seperti bibir pecah-pecah, kering, dan warna 

yang kusam.  Emolien sebagai bahan oklusif mengandung lemak atau minyak 

yang mampu bertahan pada permukaan kulit dan mengurangi Transepidermal 

Water Loss (TEWL) pada Stratum Corneum (SC).  Keseimbangan antara keluar 

dan masuknya cairan pada SC apabila kelembaban relatif lingkungan sebesar 85% 

(Butarbutar dan Anis, 2021). 

 

Emolien sering ditemukan dalam produk kecantikan karena sifatnya yang 

melembabkan.  Emolien berupa asam linoleat dalam lemak ampas tahu yang 

diekstrak menjadi minyak ampas tahu dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 

suatu produk.  Minyak ampas tahu tersebut akan digunakan sebagai bahan baku 

produk pelembab bibir (lip balm).  Lip balm merupakan salah satu produk 

kecantikan yang diaplikasikan pada bibir berfungsi sebagai pelembab.  Lip balm 

akan membentuk lapisan minyak tipis pada permukaan bibir sehingga mencegah 

penguapan air yang disebabkan oleh panasnya sinar matahari (Permatanda et al., 

2021).  Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui pengaruh 

konsentrasi minyak ampas tahu terhadap sifat fisik dan sensori lip balm untuk 

menghasilkan formulasi terbaik. 
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Penentuan formulasi lip balm ditetapkan 7 variasi konsentrasi minyak minyak ampas tahu yaitu 

8%, 12%, 16%, 20%, 24%, 28%, dan 32% 

Formulasi terbaik 

Pengujian formulasi lip balm  

Menurut Berghuis dan Maulana (2023), metode ekstraksi sokletasi menghasilkan rendemen lebih 

besar yaitu 18,69% dibandingkan metode maserasi sebesar 5,62-5,95% 

Minyak ampas tahu dan minyak jagung memiliki kandungan asam linoleat dengan jumlah 

berbeda yaitu masing-masing sebesar 14,29% dan 56,8% 

Menurut Mawarda dkk. (2020), pelarut etanol 96% memiliki kemampuan menyari polaritas yang 

lebar mulai dari senyawa dengan tingkat kepolaran rendah hingga tinggi, titik didih yang rendah,             

aman, dan harga yang lebih terjangkau dibandingkan dengan pelarut non polar 

Menurut Anugrah dkk. (2021), perbandingan konsentrasi bahan lip balm 6:2:2 antara basis                   

minyak, basis lemak, dan basis lilin menghasilkan lip balm dengan konsistensi yang baik,                                  

tidak terlalu lembek, dan tidak berair 

Menurut Delvia (2018), konsentrasi minyak jagung 4% dan 6% pada lip balm menghasilkan          

sediaan terbaik 

Ampas tahu mengandung 51,34-51,69% asam lemak linoleat, sebanyak 14,29% asam linoleat 

terdapat pada minyak ampas tahu yang berfungsi sebagai emolien (Scrimgeour, 2005 dalam 

Anggraini dan Fitriani, 2018) 

1.2.  Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1.  Mengetahui pengaruh konsentrasi minyak ampas tahu terhadap sifat fisik dan 

sensori lip balm. 

2.  Mendapatkan konsentrasi minyak ampas tahu yang menghasilkan lip balm 

dengan sifat fisik dan sensori terbaik. 

 

1.3.  Kerangka Pemikiran 

 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Diagram alir kerangka pemikiran 

 Uji iritasi 

 Sifat sensori 

- Uji skoring : tekstur dan aroma 

- Uji hedonik: warna dan  

penerimaan keseluruhan  

 

 Sifat fisik 

- uji homogenitas 

- uji stabilitas 

- uji derajat keasaman 

 

 

 

           



4 
 

 

1.4.   Hipotesis 

 

1.  Terdapat pengaruh konsentrasi minyak ampas tahu terhadap sifat fisik dan 

sensori lip balm. 

2.  Terdapat konsentrasi minyak ampas tahu yang menghasilkan lip balm dengan 

sifat fisik dan sensori terbaik. 

.  



 
 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1.  Kedelai (Glycine max L.) 

 

Kedelai (Glycine max L.) merupakan salah satu tanaman jenis polong-polongan 

yang digunakan sebagai bahan dasar produk pangan seperti kecap tahu, tempe, 

tauco, taoji, susu kedelai, dan tauge.  Umumnya kedelai tumbuh baik pada 

ketinggian tidak lebih dari 500 mdpl.  Tinggi tanaman kedelai berkisar 10-200 cm, 

sedikit bercabang bergantung pada banyaknya kultivar dan lingkungan hidup.  

Tanaman kedelai mampu beradaptasi dengan kondisi lingkungan sekitarnya yang 

dapat mempengaruhi faktor morfologi tanaman kedelai seperti akar, daun, batang, 

bunga, polong, biji, dan komponen hasil pada tanaman kedelai (Salsabila dkk., 

2019).   

 

Terdapat beberapa jenis tanaman kedelai yang dibudidayakan di Indonesia yaitu  

kedelai kuning, kedelai hitam, dan edamame.  Ukuran dan warna biji kedelai 

bervariasi dengan bentuk bulat lonjong, bundar atau bulat pipih tergantung 

varietasnya.  Kedelai memiliki kulit yang berwarna kuning, hitam, hijau, dan 

coklat (Subaedah, 2020).  Menurut Tabel Komposisi Pangan Indonesia (2019), 

komposisi 100 g kedelai segar mengandung energi sebesar 286 kalori, protein 

sebesar 30,2 g, karbohidrat sebesar 30,1 g, air sebesar 20 g, lemak sebesar 15,6 g, 

abu sebesar 4,1 g, dan beberapa komponen lainnya termasuk besi, fosfor, kalsium, 

kalium, karoten, natrium, niasin, riboflavin, seng, tembaga, dan vitamin B1.  

Tanaman kedelai disajikan pada Gambar 2.
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Gambar  2.  Tanaman kedelai 

 

Menurut Ulfah (2022), taksonomi tanaman kedelai adalah sebagai berikut:  

Divisio  : Spermatophyta 

Subdivisio : Angiospermae 

Kelas  : Dycotyledoneae 

Ordo  : Polypetales 

Famili  : Leguminaseae 

Subfamili : Papilionoidae 

Genus  : Glycine 

Spesies : Glycine max L. 

 

 

2.2.  Ampas Tahu  

 

Tahu merupakan salah satu produk pangan berbahan baku kedelai yang sangat 

digemari oleh masyarakat Indonesia.  Proses pengolahan tahu menghasilkan hasil 

samping padatan maupun cairan.  Hasil samping padatan berupa ampas tahu dan 

cairan berupa limbah cair tahu.  Limbah cair tahu berasal dari hasil perendaman, 

pencucian kacang, dan perasan bubur kedelai, sedangkan ampas tahu berasal dari 

kulit ari kacang kedelai dan sisa perasan bubur kedelai yang memiliki kadar 

viskositas tinggi sehingga mudah mengendap dan berbentuk padatan. 

 

Ampas tahu terbentuk dari sisa perasan bubur kedelai mencapai 25-35 % dari 

produk yang dihasilkan dan berwarna putih.  Menurut Purbaningrum (2019), 
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karakteristik kimia ampas tahu setiap 100 g mengandung karbohidrat sebesar 

40,25%, protein sebesar 26,89%, air sebesar 12,80, lemak sebesar 9,90%, dan abu 

sebesar 7,58%.  Karakteristik kimia tepung ampas tahu disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Karakteristik kimia tepung ampas tahu  

Karakteristik Kimia Ampas Tahu  

Karbohidrat (%) 40,25 

Air (%) 12,80 

Protein (%) 26,89 

Lemak (%)   9,90 

Abu (%)   7,58 

Sumber : Purbaningrum (2019) 

 

 

2.3.  Minyak Ampas Tahu 

 

Ampas tahu memiliki kandungan asam lemak tidak jenuh yang tinggi.  Ampas 

tahu mengandung 51,34-51,69% asam linoleat.  Sebanyak 14,29% asam linoleate 

terdapat pada minyak ampas tahu yang berfungsi sebagai emolien (Scrimgeour, 

2005 dalam Anggraini dan Fitriani, 2018).  Menurut Warnida dkk. (2019), asam 

lemak tak jenuh sebagai bahan pelembab kulit memiliki kelebihan yaitu lebih 

halus, lebih disukai, kurang berminyak, dan lebih mudah diserap oleh kulit.  

Secara kimiawi asam linoleat adalah asam lemak tidak jenuh yang tersusun dari 

rantai 18 atom karbon dan memiliki 2 ikatan rangkap.  Struktur asam linoleat 

disajikan pada Gambar 3. 

 

Gambar  3.  Struktur asam linoleat 

                                . Sumber : Warnida dkk. (2019) 

  

Ampas tahu mengandung protein, serat, karbohidrat, lemak, asam organik, dan 

mineral (Ratnasari, 2023).   Lemak ampas tahu yang terkandung di dalamnya 

dapat diekstrak untuk menjadi minyak ampas tahu.  Lemak dalam ampas tahu 

dapat diekstrak menggunakan metode ekstraksi sokletasi dengan alat soklet 

ekstraktor.  Lemak dan minyak pada umumnya tidak larut dalam pelarut air tetapi 

dapat larut dalam pelarut organik seperti.  Pemilihan bahan pelarut ekstraksi 
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sangatlah penting karena dapat berpengaruh terhadap kadar maupun kualitas 

minyak yang diperoleh.  Pelarut yang baik tidak hanya dapat melarutkan minyak 

dalam jumlah banyak, namun memiliki keunggulan dari segi ekonomis, toksisitas, 

dan keamanan terhadap lingkungan (Salsabila dkk., 2021). 

 

 

2.4.  Ekstraksi Sokletasi  

 

2.4.1.  Pengertian ekstraksi sokletasi 

 

Ekstraksi sokletasi merupakan salah satu ekstraksi panas berkesinambungan 

dengan alat soklet menggunakan pelarut organik dengan titik didih dan waktu 

tertentu serta jumlah  pelarut  yang digunakan terbatas (Yulinar dan Suharti., 

2022).  Metode ekstraksi selain sokletasi, umumnya yang digunakan yaitu 

maserasi, ultrasound-assisted solvent, perkolasi, refluks, dan destilasi uap.  

Metode ekstraksi sokletasi dinilai efektif untuk mengekstrak minyak yang 

tekandung dalam sampel terekstrak. 

 

Menurut Berghuis dan Maulana (2023), metode ekstraksi sokletasi menghasilkan 

rendemen lebih besar sebesar 18,69% dibandingkan dengan metode maserasi 

sebesar 5,62-5,95%.  Perlakuan panas meningkatkan kemampuan pelarut organik 

untuk mengekstraksi senyawa yang hanya larut pada suhu tinggi dan penarikan 

senyawa lebih maksimal oleh pelarut yang bersirkulasi dengan simplisia.  Pelarut 

dapat mengekstrak senyawa organik berulang kali dalam bahan. Kelemahan 

metode ekstraksi sokletasi yaitu kurang cocok dipakai untuk mengekstraksi bahan 

atau senyawa pada tumbuhan yang mudah rusak karena tidak tahan panas. 

 

2.4.2.  Peralatan ekstraksi sokletasi 

 

Peralatan ekstraksi sokletasi dinamakan soklet ekstraktor.  Rangkaian alat pada 

soklet eksaktor yang terdiri atas kondensor/pendingin, soklet (timbal, pipa F, dan 

sifon), labu alas bulat dan pemanas (heating mantle).  Peralatan sokletasi disajikan 

pada Gambar 4. 
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Gambar 4.  Alat ekstraksi soklet 

                                   Sumber : Firyanto dkk. (2020) 

 
Kondensor berfungsi sebagai pendingin untuk mempercepat pengembunan pelarut 

yang dipanaskan pada labu alas bulat dan menguap melewati sifon besar.  

Kondensor dapat mengondensasi uap pelarut yang menguap menjadi fasa cair 

kembali yang akan tertampung pada ruang ekstraksi yang berisi tempat sampel.  

Soklet terdiri dari 3 bagian yaitu timbal, pipa F, dan sifon. Timbal berfungsi 

sebagai wadah sampel yang akan diekstrak.  Pipa F berfungsi sebagai saluran uap 

pelarut yang dipanaskan pada labu bulat ke kondensor.  Sifon berfungsi sebagai 

perhitungan siklus, satu siklus terjadi apabila larutan sifon penuh dan jatuh ke 

labu dasar.  Labu alas bulat berfungsi sebagai wadah pelarut dan hasil ekstraksi.  

Pemanas atau heating mantle berfungsi sebagai pemanas untuk memanaskan 

pelarut pada labu alas bulat (Pasa, 2022). 

 

2.4.3.  Prinsip kerja ekstraksi sokletasi  

 

Prinsip kerja ekstraksi sokletasi adalah penyaringan berulang sehingga ekstrak 

yang didapatkan sempurna dan jumlah pelarut relatif konstan.  Ekstraksi ini 

merupakan ekstraksi pada bahan padat yang akan diekstrak menggunakan pelarut 

panas.  Sebelumnya, bahan dikeringkan terlebih dahulu untuk mengurangi 

kandungan air.  Penghalusan pada bahan diperlukan agar mempermudah senyawa 
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tersebut terlarut dalam pelarut yang mudah menguap (Achmad dan Sugiarto, 

2020). 

 

Prinsip sokletasi yaitu penarikan komponen kimia dari simplisia yang 

ditempatkan pada selongsong yang telah dilapisi kertas saring, lalu pelarut 

dipanaskan dalam labu alas bulat menggunakan heating mantle hingga menguap 

dan dikondensasikan oleh kondensor, lalu jatuh pada selongsong penyaring 

simplisia dan cairan akan turun kembali ke labu alas bulat melalui pipa kapiler 

hingga terjadi sirkulasi yang dilakukan secara berulang-ulang. Proses sokletasi 

yang berlangsung dapat dihentikan dengan menghentikan pemanasannya 

(Achmad dan Sugiarto, 2020). 

 

 

2.5.  Pelembab Bibir (Lip Balm) 

 

2.5.1.  Pengertian lip balm 

 

Pelembab bibir (lip balm) merupakan sediaan kosmetik perawatan pada bibir yang 

digunakan untuk mencegah kekeringan dan melindungi bibir dari faktor luar yang 

merugikan.  Lip balm tidak memberikan efek warna seperti halnya penggunaan 

lipstik karena hanya berfokus untuk melindungi dan merawat bibir.  Lip balm 

dengan kandungan minyak di dalamnya berperan penting sebagai pelembab yang 

membentuk lapisan tipis pada permukaan untuk mencegah penguapan dari 

paparan sinar matahari.  Minyak tumbuhan sebagai bahan yang ditambahkan akan 

lebih mudah bercampur dengan lemak kulit, mampu menembus stratum korneum, 

dan memiliki daya lekat yang kuat (Permatanda dkk., 2021). 

 

2.5.2.  Syarat mutu lip balm 

 

Keamanan dan kualitas produk lip balm diatur oleh perundang-undangan pada 

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Republik 

Indonesia Nomor 17 Tahun 2022 tentang persyaratan teknik bahan kosmetika.  

Bahan kosmetika harus memenuhi persyaratan mutu sebagaimana tercantum 

dalam Kodeks Kosmetika Indonesia atau standar lain yang diakui dan sesuai 
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ketentuan peraturan perundang-undangan.  Menurut SNI 16-4399-1996 syarat 

mutu pelembab bibir tercantum pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Syarat mutu pelembab bibir (SNI 16-4399-1996) 

Kriteria Satuan Syarat  

Penampakan - Homogen 

Ph - 4,5-8 

Bobot Jenis  - 0,95-1,05 

Viskositas Cp 2000-50.000 

Cemaran mikroba Koloni/g Maks. 102 

Sumber : Badan Standarisasi Nasional (1996) dalam Hudairiah dkk. 2021 

 

2.5.3.  Komposisi lip balm  

 

Komponen utama pada pembuatan lip balm sebagai berikut: 

 

a.  Lilin (wax) 

 

Lilin (wax) merupakan berbahan dasar minyak yang terbuat dari campuran 

hidrokarbon dikombinasikan dengan ester.  Titik leleh lilin yaitu berkisar 48-52 oC 

(Oktarina dkk., 2021).  Lilin memberikan struktur kuat maupun padat pada 

sediaan lip balm, tahan terhadap kelembaban, oksidasi, dan bakteri.  Lilin 

memiliki karakteristik lebih keras, lebih rapuh, dan kurang berminyak daripada 

lemak.  Lilin juga memiliki sifat mudah mencair dan mengering jika kontak 

langsung dengan panas. Terdapat 4 jenis lilin sesuai dengan asalnya yaitu lilin 

hewani contohnya lilin lebah dan lanolin, lilin nabati contohnya carnauba dan 

candelilla, lilin mineral contohnya ozokerite dan paraffin, serta lilin sintetis 

contohnya polyethylene dan carbowax.  Lilin lebah atau beeswax, carnauba, dan 

candelilla wax merupakan lilin yang paling banyak digunakan untuk sediaan 

kosmetik (Nurwidiyani dkk., 2023).  

  

b.  Minyak 

 

Minyak berperan sebagai fase pendispersi yang melarutnya bahan lainnya.  

Tingkat kepolaran dan kekentalan minyak berpengaruh terhadap kelarutan bahan.  

Minyak mengandung asam lemak jenuh atau tidak jenuh akan menentukan 

stabilitas dari minyak tersebut.  Minyak dengan asam lemak jenuh tinggi terdiri 
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dari laurat, miristat, palmitat, dan asam stearat yang terdapat pada minyak kelapa, 

minyak biji kapas, dan minyak kelapa sawit.  Minyak dengan tingkat asam lemak 

tak jenuh tinggi terdiri dari asam oleat, arakidonat, linoleat yang terdapat pada 

minyak kanola, minyak zaitun, minyak jagung, minyak almond, minyak jarak, dan 

minyak alpukat.  Keuntungan pemakaian kedua jenis asam lemak ini yaitu minyak 

dengan asam lemak tak jenuh akan lebih stabil, tidak menjadi berbau anyir, dan 

lebih mudah diserap kulit (Asita dkk., 2023).  

 

c.  Lemak 

 

Lemak merupakan komponen organik yang terdiri atas unsur karbon, hidrogen, 

dan oksigen yang berfungsi sebagai cadangan energi dalam bentuk jaringan lemak 

yang berasal dari makhluk hidup.  Lemak berbeda dengan minyak secara fisiknya, 

umumnya lemak berbentuk padatan jika berada pada suhu ruang.  Lemak 

berfungsi untuk membentuk lapisan film pada bibir, memberikan tekstur yang 

lembut, mengurangi efek pecah-pecah pada bibir.  Lemak berfungsi sebagai 

pengikat basis antara fase minyak dengan fase lilin dan sebagai bahan pendispersi 

pigmen pada proses pembuatan lip balm.  Adapun lemak yang digunakan dalam 

basis lip balm yaitu lemak coklat, lanolin, lesitin, minyak terhidrogenisasi, dan 

lainnya (Umaira, 2019).  Komponen tambahan pada pembuatan lip balm sebagai 

berikut: 

 

a.  Antioksidan 

 

Penggunaan antioksidan bertujuan untuk melindungi minyak dan bahan tidak 

jenuh lainnya yang rentan terhadap reaksi oksidasi.  Antioksidan yang digunakan 

harus memenuhi syarat yaitu tidak berbau tajam, tidak toksik tidak berwarna, dan 

tidak berubah meskipun disimpan lama.  Butylated Hydroxytoluene (BHT) 

merupakan bahan antioksidan sintetik berfungsi menjaga minyak agar tidak 

teroksidasi yang menyebabkan ketengikan. Bahan antioksidan lainnya juga 

terdapat pada BHA dan vitamin E (Purwanto dkk., 2019). 
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b.  Pengawet 

 

Penggunaan pengawet perlu ditambahkan dalam formulasi lip balm.  Pengawet 

dibutuhkan agar bakteri dan jamur tidak tumbuh di dalam sediaan lip balm.  Lip 

balm yang diaplikasikan pada bibir memungkinkan terjadinya kontaminasi bakteri 

pada permukaan lip balm.  Pengawet yang sering digunakan pada produk 

kosmetik yaitu propil paraben dan metil paraben (Syakdiah, 2018).   

 

2.5.4.  Proses pembuatan lip balm  

 

Proses pembuatan lip balm terbagi menjadi 3 tahapan sebagai berikut: 

 

a.  Pencampuran (mixing) 

 

Pencampuran bahan lip balm memastikan seluruh komponen bahan meleleh dan 

homogen dengan sempurna.  Pemanasan dan pengadukan yang konstan dan tidak 

berlebihan akan menghasilkan campuran yang homogen.  Pemanasan suhu tinggi 

dan pencampuran dengan kecepatan tinggi harus dihindari agar udara tidak 

terperangkap dalam sediaan untuk memungkinkan lip balm yang terbentuk tidak 

berongga (Kusumawardani dan Juwantoro., 2020). 

 

b.  Pencetakan (molding) 

 

Pencetakan lip balm umumnya dalam bentuk stik maupun wadah (jar).  Proses 

pencetakan lip balm ke dalam cetakan dilakukan dengan menuangkan emulsi yang 

telah tercampur hingga homogen dalam keadaan suhu panas.  Selanjutnya 

didinginkan hingga memadat pada suhu ruang atau rendah (Putridhika dkk, 2022). 

 

 

2.6.  Emolien 

 

2.6.1.  Pengertian emolien 

 

Emolien merupakan bahan yang melembutkan dan menyejukan kulit, menurunkan 

sensasi gatal, dan meningkatkan fleksibilitas kulit.  Emolien berfungsi mencegah 

terjadinya penguapan air pada kulit.  Secara umum emolien terdiri dari emulsi air 



14 

 

dalam minyak dengan komponen minyak sebesar 3-25%.  Konsentrasi minyak 

dapat mempengaruhi dan mempermudah penyebaran produk saat diaplikasikan 

pada kulit.  Emolien terkandung bahan yang terdapat asam lemak, kolesterol, 

kolagen, pseudoceramides, asam laurat, asam linoleat, asam linolenat, asam oleat, 

glyseryl stearate, stearic acid, shea butter, isopropyl palmitate. Emolien 

umumnya terdapat pada produk kosmetika pelembab yaitu lip balm, lotion, sabun, 

krim pelembab dan berbagai macam produk lainnya (Lestari dkk., 2022). 

 

2.6.2.  Mekanisme kerja emolien  

 

Mekanisme kerja emolien sebagai pelembut dan pelembab kulit yang mengisi 

bagian sel kulit kosong antara Stratum Corneum (SC) untuk menggantikan lipid 

yang hilang.  SC merupakan lapisan terluar kulit yang terdiri dari sel tanduk keras 

yang terbentuk dari keratin.  Lapisan ini berfungsi untuk menyerap air dan 

melindungi lapisan kulit bagian dalam.  Kemampuan emolien untuk bertahan pada 

permukaan kulit atau SC yang berfungsi sebagai pelumas, mengurangi 

pengelupasan kulit, dan meningkatkan performa visual kulit.  Emolien juga dapat 

berfungsi mencegah terjadinya penguapan air pada kulit.  Secara umum emolien 

terdiri dari emulsi air dalam minyak dengan komponen minyak sebesar 3-25%.  

Semakin kecil konsentrasi minyak dapat mempengaruhi dan mempermudah 

penyebaran produk saat diaplikasikan pada kulit (Warnida dkk., 2019).  

 

 

 



 
 

 

III.  METODE PENELITIAN 
 
 
 

3.1.  Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Analisis Kimia dan Biokimia Hasil 

Pertanian dan Ruang Sensori Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung pada bulan April-Juni 2023. 

 

 

3.2.  Bahan dan Alat 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah ampas tahu yang diperoleh dari 

salah satu industri tahu rumahan di Kelurahan Gunung Sulah, Kecamatan Way 

Halim, Kota Bandar Lampung.  Beeswax, BHT, candelilla wax, cocoa butter, 

metil paraben, minyak zaitun, propilen glikol sebagai bahan pembuatan lip balm, 

etanol 96% sebagai pelarut ekstraksi, dan aquades sebagai bahan analisis. 

 

Alat yang digunakan untuk ekstraksi sokletasi yaitu labu alas bulat, kondensor, 

soklet, kertas saring, selang, heating mantle, statif dan klem.  Alat yang digunakan 

dalam pembuatan lip balm yaitu gelas beaker, hotplate stirrer, batang pengaduk, 

spatula, pipet tetes, dan wadah lip balm 5 g.  Alat tambahan yaitu gelas ukur, 

erlenmeyer, corong kaca, spatula silikon, timbangan analitik, oven, grinder, 

ayakan 60 mesh, pH meter, kaca preparat, dan botol kaca.  
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3.3.  Metode Penelitian  

 

Penelitian ini disusun dengan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) 

dengan 3 ulangan.  Perlakuan faktor tunggal adalah penambahan minyak ampas 

tahu sebanyak 7 taraf konsentrasi yaitu F1 8%, F2 12%, F3 16%, F4 20%,                       

F5 24%, F6 28%, dan F7 32%.  Data yang diperoleh diuji kesamaan ragamnya 

dengan uji Bartlett dan kemenambahan data diuji dengan uji Tuckey.  Data 

dianalisis menggunakan ANOVA untuk mengetahui pengaruh perlakuan.  Apabila 

terdapat pengaruh nyata, data dianalisis dengan uji lanjut Beda Nyata Terkecil 

(BNT) pada taraf 5% untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.  

 

 

3.4.  Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1.  Ekstraksi minyak ampas tahu  

 

Ekstraksi minyak ampas tahu mengacu pada penelitian Buchori dkk. (2012) 

dalam Prastyo dkk. (2021).  Ampas tahu disaring dengan saringan untuk 

pemisahan padatan dari cairan.  Ampas tahu dikeringkan menggunakan oven 

pada suhu 100oC selama 5-6 jam.  Ampas tahu kering kemudian dihaluskan 

dengan grinder dengan tujuan memperluas permukaan partikel bahan yang 

diekstrak.  Ampas tahu diayak dengan ayakan 60 mesh untuk menyeragamkan 

ukuran partikel bahan.  Tepung ampas tahu lalu ditimbang sebanyak 10 g dan 

diekstraksi dengan pelarut etanol 96% sebanyak 250 ml selama 5 jam pada suhu 

75-80oC.  Terakhir, minyak yang diperoleh dipisahkan dari solven dengan cara 

destilasi pada suhu 79oC.  Destilasi dihentikan ketika destilat yang keluar dari 

kondensor sudah terlihat jernih.  Minyak yang sudah terpisah dari pelarutnya, lalu 

disimpan pada suhu kamar di dalam botol kaca gelap yang kedap udara dan 

permukaan luarnya dilapisi dengan alumunium foil.   Menurut Rahman dkk. 

(2019), minyak disimpan dalam botol kaca gelap yang tertutup rapat untuk 

meminimalkan interaksi udara dengan minyak yang menyebabkan perubahan 

komponen terpen teroksigenasi menjadi asam karboksilat melalui proses oksidasi 

komponen alkohol dan hidrolisis komponen ester, sehingga lama proses oksidasi 

dapat diperlambat.  Bilangan peroksida stabil selama penyimpanan minyak 
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Ampas Tahu  

Penyaringan 

Ekstraksi T 75-80oC, t 5 jam 

Minyak Ampas Tahu  Solven

i 

Destilasi T 79oC  

 

250 ml Etanol 

96% 

Penimbangan 10 g 

Air 

Penghalusan grinder 

Pengayakan 60 mesh 

ampas tahu pada suhu 28oC (Husain dan Marzuki, 2021).  Proses ekstraksi 

disajikan pada Gambar 5. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4.2  Pembuatan sediaan lip balm 

 

Pembuatan sediaan lip balm pada penelitian ini mengacu formulasi lip balm 

Desnita dkk. (2022).  Sediaan dibuat dengan 7 taraf konsentrasi minyak ampas 

tahu pada pembuatan lip balm  yaitu 8%, 12%, 16%, 20%, 24%, 28%, dan 32%.  

Formulasi pembuatan lip balm dari minyak ampas tahu disajikan pada Tabel 3. 

 

 

 

 

 
 

Pengeringan oven T 100oC, t  4-5 jam 

  Gambar 5.  Diagram alir ekstraksi minyak ampas tahu 

                                           Sumber : Buchori dkk. (2012) dan Prastyo dkk.  

..(2021) dimodifikasi 
 



18 

 
 

 

Tabel 3.  Formulasi pembuatan lip balm dari minyak ampas tahu  

Bahan 

Konsentrasi Minyak Ampas Tahu 
Fungsi 

Bahan F1 

(8%) 

F2 

(12%) 

F3 

(16%) 

F4 

(20%) 

F5 

(24%) 

F6 

(28%) 

F7 

(32%) 

Minyak ampas 

tahu (ml) 

1,6 2,4 3,2 4 4,8 5,6 6,4 Emolien 

Cocoa butter 

(g) 

3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 Basis lemak 

Beeswax (g) 1,9 1,9 1,9 1,9 1,9 1,9 1,9 Stiffening 

agent 

Candellia wax 

(g) 

1,9 1,9 1,9 1,9 1,9 1,9 1,9 Stiffening 

agent 

Propilen  

   glikol (ml) 

1 1 1 1 1 1 1 Solven 

Metil paraben 

(g) 

0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 Pengawet 

BHT (g) 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 Antioksidan 

Minyak zaitun 

(ml) 

ad 20 ad 20 ad 20 ad 20 ad 20 ad 20 ad 20 Basis 

Minyak 

Keterangan :  

F1 : Formulasi sediaan lip balm 8% 

F2 : Formulasi sediaan lip balm 12% 

F3 : Formulasi sediaan lip balm 16% 

F4 : Formulasi sediaan lip balm 20% 

F5 : Formulasi sediaan lip balm 24% 

F6 : Formulasi sediaan lip balm 28% 

F7 : Formulasi sediaan lip balm 32% 

 

Pembuatan lip balm minyak ampas tahu menggunakan beberapa bahan yang 

diformulasikan yaitu minyak ampas tahu, beeswax, BHT, candelilla wax, cocoa 

butter, metil paraben, minyak zaitun, propilen glikol.  Tahap pertama yang 

dilakukan dalam pembuatan lip balm yaitu candellia wax dimasukkan ke dalam 

gelas beaker bersamaan dengan beeswax dan cocoa butter (Fase A) dan dilebur di 

atas hotplate stirrer.  Metil paraben, propilen glikol, minyak jarak, minyak ampas 

tahu, dan BHT, diaduk hingga homogen (Fase B).  Fase A dan Fase B dicampur 

dan diaduk hingga homogen.  Lip balm minyak ampas tahu yang dihasilkan 

dimasukkan ke dalam wadah lip balm yang telah disiapkan dan dibiarkan hingga 

memadat.  Proses pembuatan sediaan lip balm disajikan pada Gambar 6.  
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Candellia wax 1,9 g,        

beeswax 1,9 g, dan cocoa 

butter 3,8 g 

Pencampuran di gelas beaker A 

Pengadukan hingga homogen 

Metil paraben 0,02 g, propilen glikol  

1 g, minyak ampas tahu (8%, 12%, 

16%, 20%, 24%, 28%, 32%), BHT 

0,02 g, dan minyak zaitun ad 20 g 

     Pencampuran di gelas beaker B 

Peleburan di atas hotplate stirrer

i 

Peleburan di atas hotplate stirrer 

Pengadukan hingga homogen

ii 

Pengadukan hingga homogen 

Pengangkatan dari hotplate stirrer 

Penuangan ke wadah lip balm 

Pendiaman hingga padat 

Lip balm minyak ampas tahu 

20 g 

Pencampuran fase A dan fase B 

Pengujian sediaan lip balm  

 Sifat fisik 

- uji homogenitas 

- uji stabilitas  

- uji derajat 

keasaman 

 Uji iritasi 

 Sifat sensori 

- Uji skoring : 

tekstur dan aroma,  

- Uji hedonik: 

warna dan 

penerimaan 

keseluruhan  

Gambar  6.  Diagram alir pembuatan sediaan lip balm 

                                      Sumber : Limanda, dkk. (2019) yang dimodifikasi 
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3.5.  Pengamatan 

 

3.5.1.  Uji fisik 

 

a.  Uji homogenitas  

 

Pengujian ini dilakukan dengan cara mengoleskan lip balm pada kaca objek atau 

kaca preparat.  Sampel sebanyak 1 g yang telah dioleskan lalu ditutup dan ditekan 

dengan kaca objek yang lain dan diamati homogenitasnya.  Sediaan dengan 

susunan yang homogen tidak akan terlihat butir-butir kasar yang tampak pada 

kaca objek (Hernawan dkk., 2022).  

 

b.  Uji stabilitas sediaan  

 

Pengujian stabilitas sediaan lip balm dilakukan penyimpanan selama satu bulan 

terhadap sediaan pada suhu kamar.  Hari ke-0, 7, 14, 21, 28 dilakukan uji 

karakteristik fisik dan homogenitas sediaan.  Uji dilakukan dengan cara 

pengamatan sediaan secara visual terhadap parameter tekstur, warna, dan aroma.  

Sedangkan uji homogenitas dilakukan dengan cara mengoleskan lip balm pada 

kaca objek atau kaca preparat.  Sampel sebanyak 1 g yang telah dioleskan lalu 

ditutup dan ditekan dengan kaca objek yang lain.  Setelah itu diamati 

homogenitasnya.  Sediaan lip balm disimpan dalam wadah yang tertutup rapat dan 

terlindung dari cahaya agar tidak mengalami perubahan warna, bentuk, dan aroma 

pada sediaan (Iskandar dkk., 2021).  

 

c.  Uji derajat keasaman 

 

Pengujian pH sediaan menggunakan pH meter.  Uji tingkat keasaman (pH) 

bertujuan untuk menganalisis tingkat keasaman produk lip balm minyak ampas 

tahu telah sesuai dengan standar mutu SNI 16-4399-1996 yaitu berkisar 4,5-8,0.  

Proses ini dilakukan dengan cara yaitu elektroda pada pH meter dilakukan 

standarisasi dengan cara dicelupkan ke dalam pH standar yaitu 6,86 dan kemudian 

dikalibrasi dengan menggunakan aquades.  Setelah itu, sampel lip balm sebanyak 

1 g diencerkan dengan aquades 1:10.  Selanjutnya, elektroda yang telah 

dikalibrasi, dimasukkan ke dalam sampel yang telah diencerkan sebelumnya  dan 
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nilai pH dapat terlihat pada layar pH meter (AOAC, 1995 dalam Rasyadi dkk., 

2022).  Uji pH lip balm minyak ampas tahu disajikan pada Gambar 7. 

 

 
 

Gambar 7.  Diagram alir uji pH  

Sumber: AOAC, (1995) dalam Rasyadi dkk.  

...(2022) 

 

3.5.2.  Uji iritasi 

 

Pengujian bertujuan agar mengetahui sediaan yang telah dibuat dapat 

menimbulkan iritasi atau tidak.  Penempelan bahan uji dilakukan cara 

mengoleskan lip balm sebanyak 0,5 g pada lengan bawah bagian dalam.  

Pemakaian produk yang menimbulkan reaksi alergi  pada daerah uji ditandai 

dengan reaksi positif seperti kulit kemerahan, gatal-gatal dan bengkak (Sari dan 

Wilapangga, 2023).  Tiap percobaan selanjutnya selang 1 menit kulit dibersihkan 

terlebih dahulu menggunakan tisu basah.  Pengujian ini melibatkan 20 panelis 

dengan syarat berusia di atas 20 tahun, tidak memiliki riwayat alergi, dan bersedia 

menjadi sukarelawan.  Kriteria uji iritasi pada produk lip balm minyak ampas tahu 

dapat disajikan pada Tabel 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

  

  
  
  
  
  
  
  
  

pH meter Sampel 1 g   

Standarisasi 

Kalibrasi 

  

Aquades 

Pengenceran 

Pengukuran pH 

Aquades 

10  ml 

Nilai pH   

pH standar 

6,86 
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Tabel 4. Kuisioner uji iritasi lip balm minyak ampas tahu  

 
 

 

 

 

 

UJI IRITASI 

 

Nama Panelis  :................................................   

Tanggal           : ............................... 

Sampel            : Lip Balm Minyak Ampas Tahu  

 

Saudara/i dihadapkan pada tujuh (7) sampel lip balm minyak ampas tahu yang 

telah diberi kode acak. Saudara/i diminta untuk menilai dengan memberikan 

tanda (✓) pada nilai yang dipilih sesuai dengan reaksi yang anda rasakan pada 

kode sampel.  

Kode Sampel 

Reaksi 

Kulit Merah 

(+) 

Gatal-Gatal 

(++) 

Bengkak 

(+++) 

Tidak Ada 

135     

321     

313     

418     

451     

516     

731     

 

 

Catatan Panelis 

: 
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3.5.3.  Uji sensori 

 

Uji sensori dilakukan dengan mengamati sediaan yang telah dibuat menggunakan 

bantuan panca indra terhadap parameter tekstur, aroma, warna, dan penerimaan 

keseluruhan dari 7 formulasi lip balm yang telah dibuat.  Uji skoring dievaluasi 

pada parameter tekstur dan aroma lip balm minyak ampas tahu.  Uji hedonik 

dievaluasi pada parameter warna dan penerimaan konsumen secara keseluruhan 

lip balm minyak ampas tahu.  Penerimaan keseluruhan merupakan penilaian 

keseluruhan diterimanya produk yang telah diuji (Firdaus dkk., 2018).  Penilaian 

sifat sensori pada pengujian skoring dan hedonik dilakukan oleh 20 panelis 

dengan syarat berusia di atas 20 tahun, diutamakan perempuan, dan tidak 

memiliki kulit sensitif/alergi.  Panelis diberi sediaan lip balm dengan 7 

konsentrasi minyak ampas tahu yang telah ditetapkan sebagai perlakuan.  Tiap 

panelis diharuskan untuk mencoba satu-persatu lip balm dengan cara dioleskan 

pada bagian punggung tangan sebanyak 0,5 g.  Pengujian lip balm pada setiap 

konsentrasi minyak ampas tahu, kulit dibersihkan terlebih dahulu menggunakan 

tisu basah.  Kriteria uji sensori pada produk lip balm minyak ampas tahu disajikan 

pada Tabel 5 dan 6.  
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Tabel 5.  Kuisioner uji sensori lip balm minyak ampas tahu 

 

 

 

UJI SKORING 

Nama Panelis :...............................................    

Tanggal          :............................ 

Sampel           : Lip Balm Minyak Ampas Tahu  

 

Saudara/i dihadapkan pada tujuh (7) sampel lip balm minyak ampas tahu yang 

telah diberi kode acak. Saudara/i terlebih dahulu diminta untuk mencium 

aroma minyak ampas tahu yang telah disajikan.  Selanjutnya panelis dapat 

menilai tekstur dan aroma dengan memberikan skor penilaian uji skoring dan 

berilah tanda (✓) pada nilai yang dipilih sesuai dengan kode contoh yang diuji.  

Spesifikasi Nilai 
Kode Sampel 

135 321 313 418 451 516 731 

1. Tekstur         

 Tekstur sangat 

keras  

5        

 Tekstur keras  4        

 Tekstur agak keras  3        

 Tekstur tidak keras  2        

 Tekstur sangat 

tidak keras 

1        

2. Aroma         

 Sangat tidak khas 

minyak ampas tahu 

5        

 Tidak khas minyak 

ampas tahu 

4        

 Agak khas minyak 

ampas tahu 

3        

 Khas minyak 

ampas tahu 

2        

 Sangat khas 

minyak ampas tahu 

1        

Catatan Panelis : 
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Tabel 6.  Kuisioner uji sensori lip balm minyak ampas tahu 

UJI HEDONIK 

 

Nama Panelis :................................................    

Tanggal          : ............................... 

Sampel            : Lip Balm Minyak Ampas Tahu 

Saudara/i dihadapkan pada tujuh (7) sampel lip balm minyak ampas tahu yang 

telah diberi kode acak. Saudara/i diminta untuk mengevaluasi sampel satu per 

satu dan nyatakan tingkat kesukaan (hedonik) terhadap penerimaan keseluruhan 

sampel dengan menggunakan skala hedonik yang paling tepat dengan memberi 

nilai berdasarkan parameter berikut : 

Pengamatan 
Kode Sampel 

135 321 313 418 451 516 731 

Warna        

Penerimaan 

Keseluruhan 

       

 

Keterangan : 

Nilai Keterangan 

5 Sangat Suka 

4 Suka 

3 Agak Suka 

2 Tidak Suka 

1 Sangat Tidak Suka 

 

Alasan Menyukai Produk : Alasan Tidak Menyukai Produk : 

 



 
 
 

 

 
 

 

V.   KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1.  Kesimpulan  

 

1.  Penambahan konsentrasi minyak ampas tahu berpengaruh sangat nyata 

terhadap tekstur, aroma, warna dan berpengaruh nyata terhadap penerimaan 

keseluruhan lip balm minyak ampas tahu.  Uji homogenitas dan stabilitas 

sediaan penyimpanan 28 hari, ke tujuh perlakuan sediaan tampak homogen dan 

stabil karena tidak mengalami perubahan sifat sensori tekstur, warna, dan 

aroma.  Uji derajat keasaman lip balm ke tujuh perlakuan telah memenuhi 

standar SNI 16-4399-1996 mengenai syarat mutu pelembab bibir dengan 

rentang pH 4,5-8.  Uji iritasi lip balm yang dilakukan oleh panelis 

menunjukkan tidak ada indikasi iritasi lip balm pada daerah uji.  

2.  Konsentrasi minyak ampas tahu menghasilkan lip balm dengan sifat fisik dan 

sensori terbaik adalah F1 dengan penambahan minyak ampas tahu sebanyak 

8% yang menghasilkan pH 6,03, skor tekstur 2,98 (agak keras), skor aroma 

3,73 (tidak khas minyak ampas tahu), skor warna 3,80 (suka), dan skor 

penerimaan keseluruhan 3,80 (suka). 
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5.2.  Saran 

 

1.  Minyak ampas tahu yang telah diekstrak belum diketahui secara tepat 

kandungan di dalamnya sehingga perlu adanya uji lanjut terkait dengan 

kandungan yang terdapat pada minyak ampas tahu tersebut.   

2.  Lip balm minyak ampas tahu dapat berfungsi sebagai pelembab bibir yang 

mengandung emolien berupa asam linoleat sehingga perlu adanya uji lanjut 

terkait dengan kadar asam linoleat yang terkandung dalam lip balm minyak 

ampas tahu.  

3.  Lip balm minyak ampas tahu memiliki aroma langu yang kurang sedap akibat 

dari bahan dan proses ekstraksi minyak ampas tahu maka dari itu perlu adanya 

penambahan bahan pengaroma pada lip balm minyak ampas tahu. 

4.  Lip balm minyak ampas tahu memiliki warna yang pucat sehingga kurang 

menarik, maka dari itu perlunya penambahan bahan pewarna untuk 

memperbaiki penampilan lip balm agar terkesan menarik bagi konsumen. 
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